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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Setelah pembahasan dari bab ke bab, maka dapat penulis suguhkan 

sebagai berikut: 

1. Ujub adalah suatu penngantar doa yang dilafalkan mengunakan bahasa 

jawa kuno. Guna diadakannya ujub ini untuk menjelaskan makna-

makna yang terdapat dalam sesaji-sesaji yang disediakan, ujub juga 

berfungsi menjelaskan acara shohibul hajat menyelenggarakan 

selamatan tersebut. Sedangkan ceramah agama ini beriskan wejangan-

wejangan bagaimana nantinya mendidik anak ynag baik dan begitu 

besar penggorbanan seorang ibu yang mengandung selma sembilan 

bulan lamanya. 

2. Acara Walimatul Hamli ini diselenggarakan pada usia kandungan 

memasuki usia tujuh bulan pada kehamilan pertama kalinya, maka 

diwajibkan menyelenggarakan acara Walimatul Hamli, acara ini 

berisikan tentang harapan-harapan kepada sang jabang bayi dan ibu 

agar diberikan keselamatan beserta kesehatan sampai kelahiran dan 

diberikan kelancaran pada saat kelahiran kelak.  

3.Dalam upacara Walimatul Hamli ini terdapat akulturasi budaya. 

Pengertian akulturasi itu sendiri merupakan perpaduan antara dua 

budaya lama dengan budaya baru. Dimana budaya baru yaitu Islam 
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membaur dengan budaya Jawa, kebudayaan baru (Islam) lambat laun 

dapat membaur dengan budaya lama (Jawa) sehingga kebudayaan baru 

dan diolah ked alam kebudayaan sendiri tanpa menghilangkan 

kepribadian kebudayaan itu sendiri atau budayaan sendiri, dalam acara 

Walimatul Hamli yang di selenggarakan di Desa Penanggungan ini 

terdapat akulturasi budaya antara budaya jawa dan islam yang berjalan 

selaras tanpa adanya pertentangan.  

B. Saran-saran  

Berdasarkan peneitian dan pengamatan terhadap prosesi Walimatul 

Hamli yang diselenggarakan oleh masyarakat Penanggungan sebagaimana 

telah dibahas pada penelitian ini, kiranya perlu disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Bangsa Indonesia memiliki berbagai macam adat-istiadat dan budaya, 

tak lain juga budaya keislaman. Dari banyaknya kebudayaan tersebut 

perlu adanya pelestarian untuk diturunkan kepada generasi 

selanjutnya. Oleh karena itu perlu adanya perhatian dari para 

sejarawan khususnya di jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas 

Adab UIN Sunan Ampel Surabaya untuk mengkaji lebih dalam 

tentang berbagai tradisi budaya keislaman yang merupakan suatu 

khasanah peradaban masyarakat Indonesia. 

2. Dari banyaknya tradisi keislaman yang terdapat di Indonesia tidak 

seharusnya kita mudah menerimanya dengan tangan terbuka. Umat 

Islam harus bersikap selektif terhadap kebudayaan, menyeleksi apakah 
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tradisi tersebut berkontribusi positif atau bahkan negatif terhadap 

akidah umat Islam. Selain itu, umat Islam juga harus menyelenggarakan 

penyucian kebudayaan, agar kebudayaan tersebut sesuai atau tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma Islam sendiri. 

Dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan serta kesalahan, 

baik dalam penulisan atau segi lain. Untuk itu penulis mengharapkan kepada 

pembaca atau penguji untuk memberi kritik, saran atau bahkan saran yang 

membangun. Penulis berharap semoga apa yang telah penulis ini dapat 

bermanfaat serta dapat meningkatkan rasa cinta kita dalam kebudayaan Islam di 

Indonesia. 

 

 

 


